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Nilai Akidah adalah Iman atau keyakinan. Akidah dalam Islam tercermin dalam 
Rukun Iman. Adapun Rukun Iman ada 6 yaitu, Iman kepada Allah, Iman kepada 
Malaikat, Iman kepada Kitab, Iman kepada Rasul, Iman kepada Hari Akhir, dan 
Iman kepada Qada dan Qadar. Dalam penelitian ini penulis meneliti terhadap 
Nilai-Nilai Akidah yang terdapat di dalam Film Munafik 2. Dengan rumusan 
masalah apa saja Nilai-Nilai Akidah yang ada di dalam Film Munafik 2. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Nilai-Nilai Akidah apa saja yang ada di 
dalam Film Munafik 2. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Jenis 
penelitian menggunakan studi kepustakaan. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian berdasarkan data primer dan sekunder. Sifat penelitian deskriptif 
analitis. Desain penelitian menggunakan analisis isi kualitatif. Prosedur 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan pengamatan adegan. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis wacana dengan metode analisis isi 
kualitatif. Analisis penelitian ini menyatakan bahwa terdapat Nilai-Nilai Akidah 
yang tercermin dalam Rukun Iman di dalam Film Munafik 2. Adapun Nilai-Nilai 
Akidah tersebut adalah Iman kepada Allah ditunjukkan dengan sikap hanya takut 
kepada Allah dan percaya bahwa Allah itu ada sebagai pencipta langit beserta 
isinya, Iman kepada Malaikat ditunjukkan dengan mengetahui sifat-sifat dan 
tugas-tugas malaikat, Iman kepada Kitab ditunjukkan dengan menjadikan Al-
Qur’an sebagai sumber kebenaran dan pedoman dalam menjalani kehidupan, 
Iman kepada Rasul ditunjukkan dengan mempercayai adanya Rasul yang 
dihantarkan oleh Allah kepada umatnya yaitu Nabi Muhammad SAW, Iman 
kepada Hari Akhir ditunjukkan dengan mengakui akan adanya hari pembalasan di 
mana seluruh umat manusia akan mendapatkan balasan sesuai perbuatannya 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan Judul ini untuk menghindari kesalahpahaman makna yang 
terkandung dalam memahami judul proposal yang penulis ajukan, maka 
dipandang perlu di jelaskan beberapa pengertian yang terdapat pada judul 
proposal ini. Judul proposal ini adalah sebagai berikut : “NILAI-NILAI 
AQIDAH DALAM FILM MUNAFIK 2 KARYA SYAMSUL YUSOF”. 
Nilai Aqidah adalah iman atau keyakinan. Aqidah adalah asas dan 
sekaligus sangkutan atau gantungan segala sesuatu dalam Islam dan  juga 
menjadi titik tolak kegiatan seorang muslim. Dengan demikian aqidah bisa 
diartikan sebagai ikatan antara manusia dengan Tuhannya.
1
 Aqidah 
merupakan ikatan atau keyakinan terhadap adanya sang pencipta yaitu 
Allah.SWT. Dalam hal ini Aqidah yang dimaksud penulis adalah Rukun Iman. 
Adapun Rukun Iman ada 6 yaitu, Iman kepada Allah, Iman kepada Malaikat, 
Iman kepada Kitab-kitab, Iman kepada Rasul, Iman kepada Qadha dan Qadar, 
dan Iman kepada Hari Akhir. 
Film merupakan media komunikasi sosial yang terbentuk dari 
penggabungan dua indra, penglihatan dan pendengaran, yang mempunyai inti 
atau tema sebuah cerita yang banyak mengungkapkan realita social yang 
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terjadi di sekitar lingkungan tempat di mana film itu sendiri tumbuh.
2
 Film 
juga berisi pesan atau inti dari sebuah cerita yang ingin disampaikan kepada 
khalayak, sehingga apa yang mereka tangkap dalam sebuah film dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun film yang dimaksud oleh 
penulis yaitu, Film Munafik 2. Film Munafik 2 adalah film horror Malaysia 
yang di sutradarai oleh Syamsul Yusof dan telah rilis atau tayang di bioskop 
Indonesia pada tanggal 26 Desember 2018. Film Munafik 2 adalah sekuel film 
lanjutan dari film munafik 1. Film Munafik 2 ini menceritakan tentang 
Sakinah, seorang ibu tunggal yang miskin di sebuah desa terpencil, dihantui 
oleh roh jahat yang terkait dengan Abu Jar, seorang pria dengan ajaran agama 
yang menyesatkan, dan Adam harus memulai misi penyelamatan untuk 
menyelamatkan Sakinah dari roh jahat dan siksaan Abu Jar. 
Dari penegasan judul di atas, bahwa yang dimaksud penulis dengan 
judul ini adalah penulis meneliti tentang Nilai-nilai Aqidah dalam hal ini 
Rukun Iman apa saja yang terdapat di dalam Film Munafik 2 karya Syamsul 
Yusof. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul di atas adalah: 
1. Film memiliki fungsi sebagai media dakwah dan media komunikasi. 
Film bisa menjadi suatu tontonan yang menghibur dan dengan sedikit 
kreatifitas film bisa dimasukkan pesan-pesan moral, baik sosial 
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 Misbach Yusa BIran, Sejarah Film, (Jakarta: Pustaka Jaya 2009), hlm.81 
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maupun agama. Oleh karenanya penulis tertarik untuk meneliti nilai-
nilai aqidah apa saja yang ada di dalam Film Munafik 2. 
2. Pokok bahasan ini sesuai dengan ilmu yang penulis pelajari di Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi 
3. Tersedia nya waktu dan dana yang memungkinkan untuk penulisan 
karya tulis ini. 
C. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan dan kemajuan zaman yang sudah 
modern, pemanfaatan alat-alat teknologi sebagai media untuk menyampaikan 
sesuatu informasi memudahkan para da’i untuk berdakwah. Setiap muslim 
mempunyai tugas yang mulia untuk menyampaikan dakwah atau sebagai 
penyeru, mengajak kepada umat untuk melaksanakan amal makruf nahi 
munkar, yakni memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran. Seperti 
perintah Allah.SWT untuk berdakwah yang berbunyi : 
                                       
    
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS. Ali Imran [3]: 
104) 
Perintah Allah dalam ayat di atas menjelaskan bahwasannya 
dakwah merupakan sebuah upaya dan kegiatan baik dalam wujud ucapan 
maupun perbuatan yang mengandung ajakan atau seruan kepada orang lain 
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untuk mengetahui, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam 




Dakwah di masjid kini tidak menarik minat kaum muda Muslim, 
khususnya generasi milenial. Dalam studi terbaru yang dilakukan sebuah 
Universitas Islam di Jakarta, terungkap bahwa kaum milenial mulai 
menjauhi dakwah yang bersifat konvensional.
4
 Hal ini dikarenakan 
dakwah konvensional cenderung bersifat dominan, tidak menarik dan 
kajian di masjid tak lagi relevan dengan persoalan mereka. 
Ketua Ikatan Da’i Indonesia (Ikadi) Prof. Dr. KH Ahmad Satori 
Ismail mendukung perluasan dakwah Islam merambah ke dunia perfilman. 




“Dakwah juga harus memperhatikan kecenderungan umat saat ini. 
Sekarang hobi orang menonton televisi. Ini lebih berpengaruh daripada 
media lain seperti radio yang hanya didengar saja. Harusnya da’i 
memperhatikan kecenderungan manusia. Seperti dakwah bil aflam 
(dakwah melalui film). Melalui hiburan, kita bisa menyampaikan syiar 
Islam, pemahaman agama yang benar, serta memberikan teladan yang baik 
                                                          
3
 Fathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i, (Jakarta: 





 www.ikadi.or.id/article/dakwah-bisa-gunakan-film-sebagai-media  
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Namun pada kenyataan yang ada saat ini, kegiatan dakwah sering 
kali diartikan di tengah-tengah masyarakat hanya berupa ceramah agama 
yakni ulama sebagai pendakwah menyampaikan pesannya dihadapan 
khalayak. Padahal dakwah memiliki wilayah yang luas dalam semua aspek 
dan memiliki beberapa unsur yaitu, metode, media, pesan, pelaku, dan 
khalayak atau mad’u. Kita sendiri tidak bisa terlepas dari kegiatan dakwah. 
Salah satu dari unsur dakwah adalah materi dakwah. Materi 
dakwah adalah isi pesan yang disampaikan kepada mad’u atau khalayak. 
Pesan dakwah dapat disampaikan melalui beberapa media, salah satunya 
adalah media massa. Media massa merupakan alat dalam komunikasi yang 
bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audience yang 
luas dan heterogen.
7
 Peranan media dalam keberhasilan dakwah sangat 
signifikan, karena media berfungsi sebagai sarana, alat atau perantara 
dalam menyampaikan pesan dakwah.
8
 Salah satu penyampaian dakwah 
melalui media massa adalah melalui film.   
Film sebagai salah satu media massa dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan dakwah, film memiliki kekuatan persuasi yang besar. Film 
juga bisa menjadi efektif jika esensi yang disampaikan dikemas dengan 
baik dan menyentuh hati dan jiwa penikmat film. 




 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), h.9 
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Film sebagai media komunikasi yang banyak mengandung pesan, 
baik itu pesan sosial, pesan moral maupun pesan keagamaan. Film yang 
mengandung pesan keagamaan adalah film religi. Film religi adalah film 
yang digunakan oleh seseorang (da’i) untuk menyampaikan pesan dakwah 
kepada khalayak. Salah satu film religi yang terdapat pesan dakwah di 
dalamnya adalah Film Munafik 2.  
Film Munafik 2 adalah film bergenre horror yang berasal dari 
Malaysia yang telah tayang pada tanggal 26 september 2018 di Indonesia, 
dan merupakan kelanjutan dari film Munafik yang telah rilis pada tahun 
2016. Berlandaskan cerita para Nabi dan berpedoman pada Al-Qur’an, 
membuat film ini banyak akan pesan keagamaan, khusunya Nilai-nilai 
Aqidah Islam. 
 Pada film horror religi ini, Syamsul Yusof selaku Sutradara, 
Pemeran Utama sekaligus Penulis Cerita, sangat bijak dalam menyelipkan 
ayat-ayat ruqyah dan dalil-dalil Al-Qur’an. Yang dimaksud dengan ruqyah 
adalah suatu metode pengobatan yang menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an 
dan hadist Rasulullah dengan tujuan agar terhindar dari gangguan jin dan 
syaitan. Ruqyah juga dapat dikatakan sebagai tawassul (perantara) untuk 
memohon sesuatu hanya kepada Allah semata. 
 Bukan sekedar seram dengan sosok hantu, film ini juga kental 
dengan nuansa religi. Berbeda dengan film horror buatan Indonesia yang 
kebanyakan lebih menonjolkan sensasi mengejutkan, di dalam film 
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munafik lebih menonjolkan perpaduan kisah horror religi, tidak ada unsur 
sensualitas, dan tidak ada yang menyimpang dari ajaran dan aqidah Islam.  
Film Munafik 2 mengangkat drama faktual yang tidak dapat 
dipungkiri masih saja terjadi di kalangan masyarakat. Yakni, perihal 
orang-orang yang mudah goyah dalam mempertahankan keimanannya dan 
penggunaan isu agama untuk kepentingan dalam mencapai tujuan 
duniawinya sendiri. Film ini memuat pesan tentang nilai-nilai aqidah di 
dalamnya. Keimanan benar-benar diuji dalam film ini. 
Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, penulis tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut tentang Film Munafik 2 karya Syamsul Yusof. 
Karena di dalam film ini terdapat Nilai-Nilai Aqidah Islam yang akan 
dapat dipelajari dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab 
itu judul yang diambil oleh penulis adalah “Nilai-Nilai Aqidah Dalam 
Film Munafik 2 Karya Syamsul Yusof”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu : 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
hendak dicapai adalah : 
Untuk mengetahui Nilai-Nilai Aqidah yang ada di dalam Film Munafik 2. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Untuk menambah kajian tentang film yang dapat dimanfaatkan sebagai 
media informasi tentang Islam khususnya tentang Aqidah Islam. 
2. Kiranya penelitian ini dapat memberikan pesan-pesan agama (aqidah 
islam), sehingga pesan-pesan tersebut dapat diterima dan diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 
dicapai dengan menggunakan prosedur statistic atau cara kuantifikasi 
lainnya.
9
 Metode kualitatif, yakni metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianngulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
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menekankan makna daripada generalisasi.
10
 Riset Kualitatif bertujuan 




Penelitian kualitatif menggunakan deskriptif analitis. Deskriptif 
analitis merupakan proses pengurutan data penelitian, menyusun data 
tersebut ke dalam pola, kategori, serta satuan deskriptif dasar.
12
 Dengan 
kata lain penulis memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
sebagaimana adanya saat penelitian, lalu mengumpulkan dokumen-
dokumen yang terjamin keabsahannya untuk digunakan dalam analisis 
agar dapat diambil kesimpulan yang lebih nyata. 
2. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis isi 
kualitatif, yaitu suatu metode yang biasa digunakan untuk memahami 
pesan simbolik dari suatu wacana atau teks.
13
 Analisis isi digunakan untuk 
memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam 
bentuk lambang.
14
 Adapun Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian studi kepustakaan. 
 
. 
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3. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian, maka 
peneliti menggunakan metode dokumentasi dan metode pengamatan teks. 
a. Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah,prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, 
dan sebagainya. 
b. Pengamatan Video, peneliti mengamati video untuk menemukan 
Nilai-Nilai Akidah yang terkandung dalam potongan-potongan Scene 
yang mencakup Ekspresi Pemeran, Latar Tempat dan Suasana di 
dalam Film Munafik 2. 
4. Prosedur Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
wacana. Analisis wacana adalah suatu upaya pengungkapan maksud 
tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakan suatu pernyataan.
15
  
Model yang digunakan adalah model Teun A Van Dijk, 
menurutnya penelitian tidak hanya terbatas pada teks semata, tetapi juga 
bagaimana suatu teks diproduksi.
16
 
Menurut Van Dijk, meskipun terdiri atas berbagai elemen, semua 
elemen tersebut merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan 
mendukung satu sama lainnya. Makna global dari suatu teks (tema) 
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Terdapat tiga struktur atau tingkatan yang menjadi elemen analisis 
wacana dalam pemaparan struktur teks oleh Teun A Van Dijk. Berikut ini 
struktur teks oleh Van Dijk: 
Tabel 1.1 Struktur Wacana Van Dijk 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik/tema yang 
diangkat oleh suatu teks. 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan 
kesimpulan. 
Struktur Mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, kelimat 
dan gaya yang dipakai oleh suatu teks.
18
 
 Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media 
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Tabel 1.2 Uraian Struktur Wacana Van Dijk 
Struktur Wacana Hal Yang Diamati Elemen 





Superstruktur  Skematik 
Bagaimana bagian dan 
urutan berita disemakan 
dalam teks utuh 
Skema  
Struktur Mikro Semantik 
Makna yang ingin 
ditekankan teks berita. 
Misal dalam memberi 
detail pada satu sisi atau 
membuat eksplisit satu 
sisi dan mengurangi detil 
sisi lain 
Latar,Detil,Maksud 
Struktur Mikro Sintaksis 
Bagaimana kalimat 
(bentuk, susunan) yang 
dipilih 
Bentuk kalimat, 
koherensi, Kata ganti 
Struktur Mikro Stilistik 
Bagaimana pilihan kata 
yang dipakai dalam teks 
berita 
Leksikon  
Struktur Mikro Retoris 
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TINJAUAN TEORITIK AQIDAH ISLAM DAN FILM 
A. Aqidah Islam 
1. Pengertian Aqidah Islam 
Aqidah adalah pondasi untuk mendirikan bangunan spiritual. 
Semakin tinggi bangunan yang akan didirikan, maka akan semakin kokoh 
pondasi yang harus dibuat. Seorang yang memiliki aqidah yang kuat, pasti 
akan melaksanakan ibadah dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia dan 
mu’amalah yang baik. 
Secara etimologi aqidah berasal dari bahasa arab aqada-yaqidu-, 
uqdata-wa’ aqidatan yang berarti ikatan atau perjanjian, maksudnya ialah 
sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya.
20
 
Sedangkan menurut istilah (terminologis) adalah iman yang teguh dan 
pasti, yang tidak ada keraguan sedikitpun bagi yang meyakininya.
21
 
Menurut Hasan Al-Banna, Aqidah ialah beberapa hal yang harus 
diyakini kebenarannya oleh hati, sehingga dapat mendatangkan 
ketentraman, keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan.
22
 
Dalam islam, aqidah ialah iman atau kepercayaan yang sumber 
pokoknya adalah Al-Qur’an. Iman adalah hal utama yang dituntut untuk 
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pertama kalinya dari segala sesuatu untuk dipercaya. Keimanan tidak 
boleh dibarengi dengan keraguan dan tidak boleh dipengaruhi oleh 
prasangka. 
Sehingga, dapat dikatakan bahwa Aqidah adalah sebuah ikatan 
seorang hamba dengan Allah SWT.Hal ini yang menjadi landasan untuk 




Sementara, Islam ialah penyerahan diri kepada Allah, kepatuhan 
dan ketundukan kepada-Nya dan itu dicapai dengan amal perbuatan yakni 
biasa disebut dengan agama.
24
 
Aqidah Islam adalah keimanan yang pasti bahwa Pencipta langit 
dan bumi adalah Allah, Rabb seluruh alam. Dia adalah Tuhan yang 
mahatunggal dan memiliki segala kesempurnaan, bebas dari segala sifat 
kekurangan, tidak ada apa pun yang menyerupai-Nya. Dan Muhammad 
adalah Nabi dan Utusan-Nya bagi seluruh alam. Beliau menyampaikan 
risalahnya secara utuh dan sempurna. Sementara Al-Qur’an adalah kitab-
Nya yang tak bercampur sedikitpun dengan kebatilan, baik dari pihak Nabi 
saw. selaku penyampai maupun dari pihak lain. Apapun yang 
diinformasikan Nabi saw. tentang perkara gaib adalah hak. Begitupun 
                                                          
23
 Taofik Yusmansyah, Aqidah dan Akhlak,(Bandung: Grafindo Media Pratama, 2006), 
hlm. 6 
24
 Masykurillah, Ilmu Tauhid Pokok-Pokok Keimanan,(Bandar Lampung: Anugrah 
Utama Raharja, 2013), hlm. 7 
15 
 




2. Ruang Lingkup Aqidah Islam 
Aqidah Islam tercermin dalam rukun iman. Iman secara etimologi 
bermakna al-tashdiq al-ladzi ma’ahu amn (membenarkan yang disertai 
dengan rasa aman), dan secara terminologis, iman adalah pembenaran 




Menurut al-Thabari, iman adalah suatu kata yang menggabungkan 
pengakuan terhadap wujud Allah, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan 
pembenaran pengakuan tersebut dengan perbuatan.
27
 
Adapun pokok keimanan atau rukun iman ada 6, yaitu : 
1. Iman kepada Allah.SWT 
Iman kepada Allah yang dimaksud adalah kita wajib mempercayai 
ke-Esaan zat, sifat, dan af’alnya Allah swt. Artinya Allah swt. sajalah yang 
patut dan berhak disembah, karena Dia yang menciptakan alam ini. Dialah 
yang bersifat dengan segala sifat kesempurnaan, jauh berbeda dengan 
makhluk. Segala apa yang diciptakan Allah, dia ciptakannya dengan 
sendirinya, tidak dengan bantuan siapapun. 
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Firman Allah,  
                                   
Artinya : “katakanlah: “Dia-lah Allah yang Maha Esa. Dia adalah Tuhan 
yang bergantung kepadaNya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak 
diperanakkan, dan tidak seorangpun setara dengan Dia”.  (QS. Al-Ikhla 
[112] : 1-4) 
Dalam Tafsir al misbah dijelaskan bahwa Dia adalah Tuhan Yang 




Iman kepada Allah adalah mempercayai bahwa Allah itu ada, 
mengikuti perintah Allah, melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar, dan 
tidak mempersekutukan Allah karena hanya Allah.swt. yang wajib di 
sembah. 
Iman kepada Allah mengandung 3 unsur Tauhid, yaitu Tauhid 
Rububiyyah, Tauhid Uluhiyyah, dan Tauhid Asma’ wa sifat.
29
 
a. Tauhid Rububiyyah 
Yaitu mengimani sepenuhnya bahwa Allah lah Tuhan yang Maha 
Esa, tidak ada sekutu baginya, yang menciptakan segala sesuatu dan 
memerintah Alam semesta. 
Tauhid Rububiyyah, yaitu kepercayaan yang pasti bahwa Allah 
adalah Rabb yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan mengesakan Allah 
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dengan perbuatan-perbuatan-Nya, yaitu meyakini bahwa Allah adalah dzat 
satu-satunya yang menciptakan segala apa yang ada di alam semesta ini.
30
 
Allah berfirman:  
                       
Artinya: “Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala 
sesuatu”. (QS. Az-Zumar [39] : 62) 
b. Tauhid Uluhiyyah 
Yaitu mentauhidkan Allah melalui segala pekerjaan yang 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. apabila hal itu disyari’atkan oleh-
Nya, seperti berdo’a, khauf (takut), raja’ (harap), mahabbah (cinta), dzabh 
(penyembelihan), bernadzar, isti’anah (meminta pertolongan), istighotsah 
(meminta pertolongan disaat sulit), isti’adzah (meminta perlindungan) dan 
segala apa yang disyari’atkan dan diperintahkan Allah SWT dengan tidak 
menyekutukan-Nya dengan suatu apapun. Semua ibadah ini dan lainnya 
harus dilakukan hanya kepada Allah semata dan tulus karena-Nya dan 
ibadah tersebut tidak boleh dipalingkan kepada selain Allah.
31
 
                            
Artinya: “Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut 
[1] itu". (QS. An-Nahl [16] : 36) 
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[1] Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembah selain dari Allah 
SWT. 
Tauhid uluhiyyah memiliki makna sebagai Tauhid ibadah. Yaitu 
tidak ada makhluk selain Allah yang berhak diibadahi dan tidak ada 
makhluk selain Allah yang berhak untuk disembah. Hal ini sesuai dengan 
Firman Allah: 
                                
Artinya: “Demikianlah, karena Sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hak [2] 
dan Sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah Itulah 
yang batil; dan Sesungguhnya Allah Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha 
besar”. (QS. Luqman [34]: 30) 
[2] Maksudnya: Allah-lah Tuhan yang sebenarnya, yang wajib disembah, 
yang berkuasa dan sebagainya. 
c. Tauhid Asma’ wa Sifat 
Yaitu menetapkan nama-nama dan sifat-sifat yang sudah 
ditetapkan oleh Allah untuk diri-Nya melalui lisan (sabda) dari Rasul-Nya 
dengan cara yang sesuai dengan kebesaran-Nya. Serta menolak atau 
menafikan semua sifat yang dinafikan Allah terhadap diri-Nya, baik 
melalui kitab suci Al-qur’an atau melalui sunnah Rasul-Nya.
32
 
Tauhid Asma’ wa sifat, yaitu meyakini bahwa Allah mempunyai 
nama dan sifat-sifat sebagaimana dijelaskan oleh Allah sendiri dalam kitab 
Al-Qur’an dan melalui penjelasan Nabi Muhammad SAW, tanpa 
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menambah dan menyerupakan sifat dan nama Allah itu dengan nama dan 
sifat makhluk. 
                      
Artinya: “Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah 
yang Maha mendengar dan melihat”. (QS. Asy-Syuraa [42]: 11) 
2. Iman kepada Malaikat 
Iman kepada Malaikat yaitu mempercayai malaikat adalah 
makhluk dan hamba Allah yang ghaib, malaikat itu sifatnya tidak pernah 
bermaksiat, dan durhaka kepada Allah. 
Iman kepada malaikat adalah dasar iman kepada wahyu, kenabian 
dan hari akhir. Siapa yang mengingkarinya, maka ingkar pula kepada yang 
tiga itu, karena malaikat (Jibril) yang menurunkan wahyu, dia pula yang 
melimpahkan ilmu dalam urusan agama kepada Nabi Muhammad dengan 
izin Allah.
33
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Qadar : 4 : 
                        
Artinya : “pada malam lailatul qadar turun para malaikat dan malaikat 
jibril untuk mengatur segala urusan dengan izin Tuhan-Nya”. ( QS. Al-
Qadar [97]: 4) 
                                                          
33
H.M. Ashaf Shaleh, Takwa: Makna dan Hikmahnya dalam Alquran, (Jakarta: PT. 
Gelora Aksara Pratama),hlm. 73 
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Adapun cara beriman kepada malaikat, yaitu mempercayai bahwa 
mereka adalah (alam) ghaib, diciptakan dari cahaya, dibebani ibadah dan 
khudu’ kepada Allah dengan sebenar-benarnya.
34
 
3. Iman kepada Kitab-kitab Allah 
Beriman kepada kitab Allah berarti meyakini bahwa Allah telah 
menurunkan beberapa kitab-Nya kepada beberapa Rasul untuk menjadi 
pegangan dan pedoman hidupnya guna mencapai kebahagiaan di dunia 
dan akhirat.  
Dalam agama islam, telah menjadi suatu kewajiban untuk 
mempercayai semua kitab-kitab suci yang diturunkan oleh Allah.Swt. 
Kitab yang diturunkan oleh Allah adalah Al-Qur’an, Injil, Taurat, Zabur 
dan lain-lainnya wajib dipercayai oleh umat Islam. Siapa yang tidak 




Nazaruddin Razak mengatakan: Umat islam wajib percaya kepada 
semua kitab yang diturunkan, kitab suci yang Allah turunkan kepada 
makhluknya adalah kitab Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Qur’an bagi umat 
Islam, kedudukan kitab Taurat, Zabur dan Injil hanya dituntut untuk 
mempercayainya tidak wajib untuk melaksanakannya.
36
 
                                                          
34
 H.M. Ashaf Shaleh, Takwa: Makna dan Hikmahnya dalam Alquran, (Jakarta: PT. 
Gelora Aksara Pratama), hlm. 72 
35
Ibid., hlm. 73 
36
Nazaruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 2010), hlm. 152 
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Dengan demikian jelas bahwa semua umat islam wajib 
mempercayai dan mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah : 2-3 : 
                                  
               
Artinya : “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa (yaitu) mereka yang beriman kepada yang 
ghaib, yang mendirikan sholat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang 
kami anugerahkan kepada mereka”. (QS. Al-Baqarah [2]: 2-3) 
4. Iman kepada Rasul 
Iman kepada Rasul adalah iman yang keempat dari enam rukun 
iman yang wajib diimani oleh setiap umat. Yang dimaksud iman kepada 
Rasul adalah meyakini dengan sepenuh hati bahwa para rasul adalah 
orang-orang yang telah dipilih oleh Allah untuk menerima wahyu dari-Nya 
untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia agar dijadikan pedoman 
hidup. 
Firman Allah : 
                                  
                                      
Yang artinya : “Dan Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang 
Rasul sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan 
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kepadamu. tidak dapat bagi seorang Rasul membawa suatu mukjizat, 
melainkan dengan seizin Allah; Maka apabila telah datang perintah Allah, 
diputuskan (semua perkara) dengan adil. dan ketika itu rugilah orang-
orang yang berpegang kepada yang batil”. (QS. Al-Mukmin [40] : 78). 
Pengertian Rasul dan Nabi berbeda. Rasul adalah manusia pilihan 
yang diberi wahyu oleh Allah untuk dirinya sendiri dan mempunyai 
kewajiban untuk menyampaikan ke seluruh umatnya. Sedangkan Nabi 
adalah manusia pilihan yang diberi wahyu oleh Allah untuk dirinya sendiri 
tetapi tidak wajib untuk menyampaikan pada umatnya. Menurut al-Kalbi 
(w. 146 H) dan al-Farra’ (w. 207 H), semua Rasul adalah Nabi, dan tidak 
semua Nabi adalah Rasul.
37
 
5. Iman kepada Hari Akhir 
Iman kepada hari akhir atau kiamat adalah meyakini adanya 
kehidupan yang kekal abadi setelah hancurnya alam semesta ini dan 
manusia akan mendapat balasan yang seadil-adilnya tentang amal yang 
telah dilakukan sewaktu di dunia. 
Kehidupan akhirat ialah kehidupan sesudah dunia berakhir. Searah 
dengan keterangan di atas, al-Syaukani dan al-Maraghi (w. 1945 M) 
mendeskripsikan bahwa akhirat adalah negeri pembalasan amal berupa 




Firman Allah : 
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Ibid., hlm. 75 
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Ibid., hlm. 76 
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                         
Yang Artinya : “Dan Sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak 
ada keraguan padanya; dan bahwasanya Allah membangkitkan semua 
orang di dalam kubur”. (QS. Al-Hajj[22] : 7) 
Kepercayaan kepada hari akhir akan memotivasi manusia untuk 
taat kepada Allah dalam melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 
6. Iman kepada Qadha dan Qadar 
Iman kepada Qadha dan Qadar adalah percaya sepenuh hati bahwa 
segala sesuatu yang terjadi, sedang terjadi, dan akan terjadi di dunia ini 
merupakan ketentuan Allah.Swt. Qadha dan Qadar merupakan takdir yang 
ditetapkan oleh Allah, baik maupun buruk. 
Takdir Allah merupakan kehendak Allah. Oleh sebab itu takdir 
tidak selalu sesuai dengan keinginan kita. Jika takdir atas diri kita sesuai 
dengan keinginan kita maka kita wajib bersyukur dan jika takdir atas diri 
kita tidak sesuai dengan keinginan kita atau mungkin musibah dan sesuatu 
yang tidak menyenangkan, maka hendaklah kita menerima dengan sabar 
dan ikhlas. Kita harus yakin bahwa di balik musibah itu ada hikmah yang 
terkadang kita belum mengetahuinya. 
Firman Allah : 
                       
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Yang Artinya : “Sampai waktu yang ditentukan, Lalu Kami tentukan 
(bentuknya), Maka Kami-lah Sebaik-baik yang menentukan”. (QS. Al-
Mursalaat [77] : 22-23) 
Ke enam pokok keimanan di atas merupakan landasan pokok yang 
menjadi suatu kewajiban bagi penganut agama islam untuk mempelajari, 
mengetahui serta meyakininya. 
Adapun ayat yang menjelaskan rukun iman adalah sebagai berikut : 
                                  
                                     
Yang artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu 




1. Pengertian Film 
Film merupakan salah satu media komunikasi. Film merupakan 
media komunikasi yang bersifat audiovisual, yaitu menampilkan gambar 
dan mengeluarkan suara. Film juga dapat dijadikan sebagai media dakwah 
islam sesuai dengan jenis dan isi dalam film tersebut. 
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Definisi film menurut pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 33 
Tahun 2009 tentang perfilman mengatakan bahwa, Film merupakan karya 
seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa 
yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan 
dapat dipertunjukkan. 
Film merupakan bayangan yang diangkat dari kenyataan hidup 
yang dialami dalam kehidupan sehari-hari yang menyebabkan selalu ada 
kecenderungan untuk mencari relevasi antara film dengan kehidupan nyata 
yang kemudian memproyeksikannya ke atas layar.
39
 Karena di dalam film 
biasanya mengangkat realita kehidupan yang ada dimasyarakat yang telah 
dikombinasikan dengan hiburan, pengetahuan sosial, budaya, agama, 
politik dan pengetahuan lainnya. 
2. Jenis-Jenis Film 
a. Film Fiksi 
Film fiksi merupakan jenis film yang mengandung unsur cerita 
yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan bintang 
film tenar dan film ini didistribusikan sebagai barang dagangan.Cerita 
yang diangkat menjadi topik film bisa berupa fiktif atau berdasarkan 
                                                          
39




kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada unsur menarik, baik dari 
jalan ceritanya maupun dari segi gambar yang artistik.
40
 
b. Film Dokumenter 
Robert Flaherty mendefinisikan film dokumenter sebagai “karya 
ciptaan mengenai kenyataan (Creative treatment of actuality)”. Film 




Film dokumenter merupakan salah satu kategori film nonfiksi yang 
dimaksudkan untuk mendokumentasikan beberapa aspek realitas, 
terutama untuk tujuan instruksi atau mempertahankan catatan sejarah. 
3. Genre Film 
a. Aksi  
Film aksi berhubungan dengan adegan aksi fisik seru, 
menegangkan, berbahaya, nonstop, berpacu dengan waktu, dengan 
tempo cerita cepat.Film aksi umumnya berisi adegan aksi kejar-




b. Biografi  
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 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Masa Suatu Pengantar, 








Film biografi menceritakan penggalan kisah nyata atau kisah hidup 
seorang tokoh berpengaruh di masa lalu maupun masa kini. Film 
biografi umumnya mengambil kisah berupa suka duka perjalanan 
hidup sang tokoh sebelum ia menjadi orang besar, atau keterlibatan 




Film fantasi berhubungan dengan tempat, peristiwa, serta karakter 
rekaan yang tidak nyata.Film fantasi juga berhubungan dengan unsur 





Film horor memiliki tujuan utama memberikan efek rasa takut, 
kejutan, serta teror yang mendalam bagi penontonnya.Plot film horor 
umumnya sederhana, yakni bagaimana usaha protagonis untuk 
melawan kekuatan jahat yang biasanya berhubungan dengan dimensi 
supernatural atau sisi gelap manusia.Film horror umumnya 




e. Film Religi / Islami 
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Menurut Endang Saifudin Anshari pengertian religi berarti bentuk-
bentuk yang mempunyai ciri khas dari kepercayaan dan aktivitas 
religion, yaitu dalam bentuk ibadah, kepercayaan terhadap tuhan, 
penerimaan atas wahyu yang supranatural dan penarian keselamatan. 
46
 
Film religi adalah film yang menayangkan atau memutarkan 
tayangan dakwah islamiyah atau sindiran terhadap tuntutan-
tuntutan syariat agama yang menggambarkan tentang keagamaan 
yang biasanya mengangkat kisah atau cerita nyata. Film religi yang 
berkualitas mempunyai dimensi yang luas, bukan hanya satu sisi 
yang disentuh seperti kualitas gambar, akting para pemainnya atau 
musik pengiringnya melainkan ide ceritanya, cara bertutur, adegan-
adegan antar pemain, serta sejauh mana film itu menunjukkan 
identitasnya sebagai film religi. 
47
 
Dalam melakukan proses tahapan pembuatan film religi, terdapat 
berbagai karakteristik film religi yang akan diangkat menjadi cerita. 
Adapun karakteristik pada film religi, adalah
48
 : 
1. Film yang di dalamnya mencertitakan tentang cinta, baik cinta 
kepada Allah, Rasul-rasul-Nya, cinta kepada kaum muslimin 
dan semua makhluk Allah SWT, sesama manusia, alam raya, 
dan sebagainya. 
2. Film yang ceritanya berlandaskan kepada akhlak Islam yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist serta kisah-kisah 
tauladan. 
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Endang Saifudin Anshari, Agama dan Kebudayaan, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1982), 
Cet. 2, Hlm. 11 
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Monica Juniasari, Pesan Dakwah Dalam Film 99 Cahaya Di Langit Eropa Karya 
Guntur Soeharjanto, 2017, hlm. 55 
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Makarimal Akhlak, “Pengaruh Antara Minat Menonton Tayangan Film Religi Terhadap 
Anak”, http://makarimalakhlaqinunk.blogspot.co.id/?m=1, diakses 06 Juli 2020 
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3. Film yang setiap akhir ceritanya pasti ada nilai-nilai pendidikan 
dan hikmah yang dapat kita jadikan satu gambaran kehidupan. 
4. Film yang tidak mengajarkan kepada kemusyrikan, 
kedzhaliman, dan kemaksiatan. 
Pada dasarnya, film religi memuat konten yang bertemakan tentang 
ajaran Islam, dengan tujuan untuk berdakwah dan menyampaikan 
informasi kepada penonton.  
C. Tinjauan Pustaka 
Pertama, M. Aldi Febrian Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 2019, Judul Skripsi 
“Analisis Wacana Pesan-Pesan Dakwah Dalam Film Ujian Semester 
Karya Rumah Film KPI”.Temuan hasil penelitian diketahui pesan dakwah 
yang terdapat di dalam Film Ujian Semester ada tiga: pertama tentang 
khufarat atau mitos, di mana masyarakat masih mempecayai bahwa orang 
yang meninggal arwahnya akan gentayangan. Kedua tentang sholat, Islam 
mewajibkan setiap muslim untuk mengerjakan sholat dan tidak lalai dalam 
sholatnya. Ketiga, pesan yang ingin disampaikan adalah agar kita selalu 
tenang ketika sedang melakukan sesuatu. 
Kedua, Septiyana Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung, Tahun 2017.Judul skripsi “Persepsi Remaja Islam 
Terhadap Film-Film religi”.Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa 
Risma Masjid menganggap dakwah melalui film itu menarik, disamping 
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dapat mendengarkan suara, juga dapat melihat gambar, itu yang membuat 
mereka cepat memahami pesan dakwah dalam film religi tersebut. Selain 
itu persepsi mengenai film-film religi produksi Rumah Film KPI ialah 
sesuatu film yang berbeda dari segi makna ceritanya yang dapat 
dimengerti oleh para remaja, dari segi alur ceritanya pun begitu unik. 
Ketiga, Zikrullah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh, Tahun 2016, Judul Skripsi “Film Sebagai Media Dakwah 
(Studi Pada Komunitas Film Trieng)”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Komunitas Film Trieng dalam memproduksi film melewati tiga 
tahapan antara lain praproduksi yaitu penyeleksian cerita, pembentukan 
naskah, melakukan casting, penentuan lokasi dan pembentukan team 
produksi. Produksi yaitu proses pengambilan gambar dengan jadwal yang 
sudah ada. Dan tahapan terakhir pasca produksi yaitu proses pengeditan, 
dalam proses pengerditan akan dilakukan dua proses ofline dan online. 
Ofline merupakan pengeditan kasar seperti pemotongan video dan disusun 
sedangkan online finising semua film, artinya pada proses ini lebih kepada 
mengatur audio, efek, musik atau pewarnaan gambar. Dari analisi isi film 
penulis menemukan tiga unsur dakwah yaitu da’i sebagai aktor, da’i 
sebagai produser, dan materi dakwah (maddah) sebagai cerita terkandung 
dalam empat film produksi Komunitas Film Trieng; film Kebaya Tak 
Terpakai, film Sebuah Keputusan, film Telor Mata Sapi, dan 
filmtenggelamnya Negeri batu. Film yang dapat dikategorikan sebagai 
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film dakwah yaitu film Tengelamnya Negeri Batu karena isi film tersebut 
mengandung unsur dakwah keseluruhan. Sedangkan ke tiga film lainnya; 
film Kebaya Tak Terpakai, film Sebuah Keputusan dan film Telor Mata 
Sapi, mengandung pesan dakwah dengan makna tersirat bahkan dari segi 
da’i sebagai aktor hanya beberapa adegan yang ditampilkan. Da’i sebagai 
produser sudah mencerminkan, semua itu terlihat pada awal pra produksi 
produser yang berperan dalam menyeleksi cerita harus mengandung 
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